
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PENGASUH PONDOK PESANTREN 

MASLAKUL HUDA KAJEN MARGOYOSO PATI 

 

1. Bagaimana Sejarah berdirinya pondok pesantren maslakul huda? 

2. Sudah berapa kali pondok pesantren maslakul huda mengalami pergantian pengasuh? 

3. Apa visi misi pondok pesantren maslakul huda? 

4. Bagaimana sistem organisasi pesantren maslakul huda? 

5. Apakah ada pedoman-pedoman tertentu untuk pembinaan asatidz? 

6. Bagaimana pembinaan kompetensi asatidz di pondok pesantren maslakul huda? 

7. apakah dari pembantu pengasuh juga ada peranan dalam pembinaan tersebut? 

8. yaitu faktor-faktor apa saja yang kira-kira  mendukung dan menghambat program  

kompetensi asatidz di pondok pesantren Maslakul Huda? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PEMBANTU PENGASUH PONDOK 

PESANTREN MASLAKUL HUDA KAJEN MARGOYOSO PATI 

 

1. Metode apakah yg dipakai dalam proses belajar mengajar di pesantren maslakul huda? 

2. apakah dengan adanya kedisiplinan dan keaktifan asatidz bisa memberi contoh yg baik 

kepada santrinya? 

3. apa manfaat panca jiwa buat asatidz? 

4. faktor-faktor apa saja yg menghambat kompetensi asatidz di pondok pesantren maslakul 

huda? 

5. apakah pengasuh memberikan kesempatan kepada asatidz untuk melanjutkan ke jenjang 

lebih tinggi (perguruan tinggi)? 

6. apakah pengasuh juga mengirimkan asatidznya ke pesantren lain atau menjadi dosen di 

perguruan tinggi? 

 

 

  



LAMPIRAN 

INSTRUMEN PENELITIAN 

PENELITIAN PEMBINAAN KOMPETENSI ASATIDZ DALAM MENINGKATKAN 

KUALITAS MENGAJAR DI PONDOK PESANTREN MASLAKUL HUDA KAJEN 

MARGOYOSO PATI 

 Dalam penelitian ini untuk memperoleh data lapangan mengenai pembinaan kompetensi 

asatidz dalam meningkatkan kualitas mengajar di pesantren maslakul huda. Untuk 

mempermudah memperoleh data tersebut diperlakukan alat bantu atau pedoman penelitian atau 

yg disebut instrumen. Adapun instrunem yang digunakan adalah sebagai berikut 

A. Instrumen Wawancara 

Nama Responden : H. Abdul Ghoffar Rozin 

Jabatan  : Pengasuh Pesantren Maslakul Huda  

Waktu Interview : Maret 2017 

 

1. Tanya : Bagaimana Sejarah berdirinya pondok pesantren maslakul huda? 

Jawab : secara historis tidak diketahui pasti kapan tanggal berdirinya, namun dapat 

dipastikan rintisan aktifitas cikal-bakal keberadaan pesantren maslakul huda sudah 

berlangsung sekitar tahun 1910an 

2. Tanya : Sudah berapa kali pondok pesantren maslakul huda mengalami pergantian 

pengasuh? 

Jawab : untuk pergantian pengasuh, pondok pesantren maslakul huda sudah mengalami 

empat kali pergantian pengasuh. 

Untuk tahap perintisan di pegang oleh kyai Mahfudh salam, yang selanjutnya ketika 

beliau wafat, pengasuh dipegang oleh adik beliau, kyai Ali Mukhtar bin Abdussalam. 

Selanjutnya di gantikan oleh abah saya sendiri, yaitu kyai Sahal Mahfudz setelah pulang 

dari pengembaraan mencari ilmu, pesantren diasuh sama beliau sampai wafat tanggal 24 

Januari 2014 dan sekarang yg melanjutkan perjuangan-perjuangan beliau dalam 

mengasuh pondok pesantren maslakul huda adalah saya sendiri, Abdul Ghaffar rozin  



3. Tanya : Apa visi misi pondok pesantren maslakul huda? 

Jawab : Adapun visi Pondok Pesantren Maslakul Huda secara umum dikemas dan 

diwujudkan dalam usaha-usaha sebagai berikut : 

a) Mengamalkan ajaran-ajaran Islam dengan baik dan benar 

b) Mengadakan kegiatan-kegiatan pendidikan dan keterampilan 

Mengadakan kegiatan-kegiatan sosial kemasyarakatan serta kegiatan-kegiatan lain yang 

tidak bertentangan dengan tujuan 

Sedangkan misinya adalah: Pesantren Maslakul Huda memiliki ciri khas tersendiri 

yang menjadi keunggulan Pesantren, adapun ciri khas lembaga pendidikan ini antara lain: 

a) Berperan aktif dalam pengembangan intelektual serta melakukan komunikasi dan 

kerjasama dengan masyarakat yang diiringi dengan pengejawantahan tata nilai ajaran 

Islam 

b) Pendidikan sosial kemasyarakatan dengan memberikan bantuan sosial untuk 

masyarakat sekitar, seperti sembako, pakaian layak pakai, khitanan masal, dan 

bekerjasama dalam penanganan lingkungan sehat didalam kehidupan masyarakat 

sehari-hari 

c) Memberikan pengajaran dasar-dasar Islam, ilmu syari’at dan nilai-nilai keulamaan 

yang dikemas dalam kurikulum sendiri. 

Secara umum santri dipersiapkan mampu mendalami, menghayati dan mengembangkan 

Islam secara utuh dan sanggup mengelola lingkungan 

4. Tanya : Bagaimana sistem organisasi pesantren maslakul huda? 

Jawab : penulis gambarkan bagaimana posisi pengasuh sebagai supervisor tertinggi. 

Disitu dalam struktur terjadi job description (pembagian tugas) dimana ada enam 

pembantu pengasuh. Yang pertama,pembantu pengasuh bidang usaha yang mana dalam 

sektor ini membawahi koperasi pondok pesantren yang dipunyai pondok pesantren 

Maslakul Huda dan hal ini sebagai salah satu wujud usaha pemasukan bagi pondok 

pesantren agar bisa hidup mandiri tanpa mengandalkan bantuan dan sumbangan dari 

masyarakat dan pemerintah. Kedua, pembantu pengasuh bidang rumah tangga, dalam 

sektor ini bertugas mengurus berbagai keperluan pondok pesantren dalam hal rumah 

tangga yaitu perbelanjaan dan konsumsi. Ketiga, pembantu pengasuh bidang hubungan 

masyarakat dalam sektor ini bertugas untuk memberikan informasi dan melayaniatas 



beberapa hal dari kebijakan dan kegiatan  pondok pesantren yang bersinggungan 

langsung dengan masyarakat. Keempat, pembantu pengasuh bidang organisasi dalam 

sektor ini bertugas mengurusi segala kegiatan yang berkaitan dengan organisasi yang ada 

di pondok pesantren Maslakul Huda. Kelima, pembantu pengasuh bidang administrasi 

dan keuangan dalam sektor ini bertugas untuk mengakomodir segala keperluan pondok 

pesantren Maslakul Huda yang bersifat administrative dan keuangan. Keenam pembantu 

pengasuh bidang pendidikan dalam sektor ini bertugas mengkoordinir segala hal yang 

bersifat pendidikan dan pengajaran di pesantren. Termasuk dalam hal ini adalah 

pembinaan kompetensi asatidz di pondok pesantren Maslakul Huda 

5. Tanya : apakah ada pedoman-pedoman tertentu untuk pembinaan asatidz? 

Jawab : Dalam membina asatidz berpedoman pada tiga prinsip pembinaan pondok 

pesantren,pembinaan yang pertama di lakukan adalah sesuai dengan apa yang diperlukan 

asatidz, pembinaan yang kedua di pondok pesantren Maslakul Huda adalah ditunjang 

semangat keteladanan pengasuh dan asatidznya terahir pembinaan yang ketiga adalah 

dilakukan secara terus menerus dan terpadu 

6. Tanya : bagaimana pembinaan kompetensi asatidz di pondok pesantren maslakul huda? 

Jawab : masalah pembinaan kompetensi yang dilakukan di pondok ini banyak mas, 

diantaranya adalah  pertama, pembinaan langsung dari saya sendiri dalam hal ini saya 

lebih menekankan pada aspek personalnya yaitu keteladanan, kecakapan dan tentunya 

kemampuan individunya.karena jadi ustadz disini itu tidak hanya pintar membaca kitab 

saja   Kedua, penataran atau diklat-diklat. Ketiga,  diberi kesempatan untuk melanjutkan 

belajar ke jenjang yang lebih tinggi. Keempat, pengiriman asatidz ke pondok pesantren 

lain atau sebagai dosen di Perguruan Tinggi dalam hal ini hampir semua asatidz yang 

sudah dipilih, saya tempatkan di IPMAFA 

7. Tanya : apakah dari pembantu pengasuh juga ada peranan dalam pembinaan tersebut? 

Jawab : karena pada intinya pembantu pengasuh adalah sebagai orang yang saya 

percayai untuk membantu saya membenai dan membesarkan pondok pesantren. Dalam 

hal ini pembinaan kompetensi asatidz dibantu oleh 2 orang pembantu pengasuh bidang 

pendidikan 

8. Tanya : yaitu faktor-faktor apa saja yang kira-kira  mendukung dan menghambat 

program  kompetensi asatidz di pondok pesantren Maslakul Huda? 



Jawab : faktor pendukung yg pertama, kedisiplinan dan keaktifan asatidz dalam 

melaksanakan pembinaan-pembinaan yang telah diprogramkan. Kedua, adanya ruang 

diskusi untuk asatidz. Ketiga, terdapat.pancajiwa yang mendarah daging pada asatidz. 

Keempat, adanya perpustakaan yang cukup memadai. Truss, untuk faktor-faktor yang 

menghambat diantaranya: pertama, Adanya kegiatan atau acara insidental asatidz yang 

dibina berbenturan dengan jadwal pembinaan. Kedua, banyaknya kelalaian dan 

kesibukan para pembina dan Asatidz. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 

INSTRUMEN PENELITIAN 

PENELITIAN PEMBINAAN KOMPETENSI ASATIDZ DALAM MENINGKATKAN 

KUALITAS MENGAJAR DI PONDOK PESANTREN MASLAKUL HUDA KAJEN 

MARGOYOSO PATI 

 Dalam penelitian ini untuk memperoleh data lapangan mengenai pembinaan kompetensi 

asatidz dalam meningkatkan kualitas mengajar di pesantren maslakul huda. Untuk 

mempermudah memperoleh data tersebut diperlakukan alat bantu atau pedoman penelitian atau 

yg disebut instrumen. Adapun instrunem yang digunakan adalah sebagai berikut 

Nama Responden : Pembantu Pengasuh Pesantren Maslakul Huda  

Waktu Interview : Maret 2017 

 

7. Tanya : Metode apakah yg dipakai dalam proses belajar mengajar di pesantren maslakul 

huda? 

Jawab : ada 4 metode dalam sistem pembelajaran di pesantren maslakul huda, yaitu yg 

pertama adalah metode bandongan, yg kedua adlaah metode sorogan, yg ketiga adalah 

metode hafalan, yg ke empat adalah metode musyawaroh 

8. Tanya : apakah dengan adanya kedisiplinan dan keaktifan asatidz bisa memberi contoh 

yg baik kepada santrinya? 

Jawab : Dengan adanya kedisiplinan dan keaktifan asatidz secara otomatis akan 

memberikan suri tauladan bagi santri dalam memupuk, melatih, disiplin dan aktif dalam 

segala hal 

9. Tanya : apa manfaat panca jiwa buat asatidz? 

Jawab : Dengan panca jiwa yang sudah terpatri dalam sanubari asatidz, maka secara 

otomatis mereka akan disiplin dan aktif dalam tugas dan perannya sebagai asatidz  di 

Pondok Pesantren Maslakul Huda 

10. Tanya : faktor-faktor apa saja yg menghambat kompetensi asatidz di pondok pesantren 

maslakul huda? 



Jawab : 1. Adanya kegiatan atau acara insidental asatidz yang dibina berbenturan dengan 

jadwal pembinaan 2. Banyaknya kelalaian dan kesibukan para pembina dan Asatidz 

11. Tanya : apakah pengasuh memberikan kesempatan kepada asatidz untuk melanjutkan ke 

jenjang lebih tinggi (perguruan tinggi)? 

Jawab : iya, tentunya...dan asatidz-asatidz yg sudah meneruskan jenjang ke perguruan 

tinggi adalah Ustadz Turmudzi (UNWAHAS), Ustadz Wardoyo (STAIN Kudus) Ustadz 

Abdul Harits dan Ustadz Dliya’ul Haq 

12. Tanya : apakah pengasuh juga mengirimkan asatidznya ke pesantren lain atau menjadi 

dosen di perguruan tinggi? 

Jawab : iya, pengiriman asatidz ke pondok pesantren lain sebagai pengajar atau dosen di 

perguruan tinggi adalah sebagai wujud pengasuh dalam peningkatan kemampuan 

mengajar dan pendalam materi, dan apabila sudah selesai maka ditarik kembali ke 

pondok pesantren maslakul huda untuk mengajar 

Pengiriman asatidz tersebut antara lain ke pondok pesantren Fathul Ulum Kediri (Ustadz 

Mutammskin dan ustadz Turmudzi), ke Amtsilati Jepara (Ustadz Wardoyo), dan asatidz 

pesantren maslakul huda yg merangkap sebagai dosen Institut Pesantren Mathali’ul Falah 

antara lain; Ustadz Ahmad Fattah Ya’kub, Ustadz Umar Faruq dan Ustadz Wahrodli 

  





  



  



  



  



  



  



  



  



  


